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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem kontrol suhu 

dan kelembapan udara pada kubikel 20kV berbasis Internet of Things ( IoT). 

Dengan menggunakan sensor DHT22 untuk memantau suhu dan kelembapan 

secara real-time, yang kemudian dikendalikan melalui aplikasi Blynk. Data yang 

diperoleh melalui analisis kuantitatif dan analisis kualitatif digunakan untuk 

menilai kinerja dan mengevaluasi kerja sistem. Kelembapan yang tinggi dapat 

menyebabkan terjadinya korona dan penurunan kemampuan isolasi udara, yang 

berpotensi menyebabkan gangguan operasional dan kerugian material. 

Secara kuantitatif, sistem dapat menjaga suhu kubikel pada 32-35°C dan 

kelembapan pada 50-60%, dengan akurasi pengukuran sensor sebesar 98%. Sistem 

menunjukkan respon cepat dengan jeda waktu rata-rata 1,2 detik antara kontrol 

on/off dan penyalaan heater. 

Secara kualitatif, penerapan sistem ini memberikan kontribusi ,hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem ini memudahkan pemeliharaan kondisi lingkungan 

pada kubikel 20kV , sehingga mengurangi risiko kegagalan fungsi akibat cuaca 

ekstrem.Tambahan notifikasi pemberitahuan melalui aplikasi Blynk memberikan 

peringatan kepada operator atau pengguna, yang memungkinkan tindakan 

pencegahan diambil dengan segera. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis IoT untuk memantau suhu dan 

kelembapan pada kubikel 20kV efektif dan efisiensi dalam menjaga keselamatan 

operasional atau pengguna. 

 
 

Kata kunci : IoT, Mikrokontroller, Monitoring, Blynk, Kubikel 20 kV 
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ABSTRACT 

 

This research aims to implement an Internet of Things (IoT)-based temperature and 

humidity control system for 20kV cubicles. By using DHT22 sensors to monitor 

temperature and humidity in real-time, which are then controlled through the Blynk 

application. Data obtained through quantitative analysis and qualitative analysis 

are used to assess performance and evaluate system work. High humidity can lead 

to corona and a decrease in air insulation capability, potentially causing 

operational disruption and material loss. 

Quantitatively, the system can maintain the cubicle temperature at 32-35°C and 

humidity at 50-60%, with a sensor measurement accuracy of 98%. The system 

shows a fast response with an average time lag of 1.2 seconds between on/off 

control and heater ignation. 

Quantitatively, the implementation of this system contributes, the test results show 

that this system facilitates the maintenance of environmental conditions in 20kV 

cubicles, thereby reducing the risk of malfunction due to extreme weather. 

Additional notification notifications through the Blynk application provide alerts to 

operators or users, allowing preventive actions to be taken immediately. 

The results show that the IoT-based system for monitoring temperature and 

humidity in 20kV cubicles is effective and efficient in maintaining operational or 

user safety. 

 
 

Keywords: IoT, Microcontroller, Monitoring, Blynk, 20 kV Cubicle 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Setiap kubikel selalu dilengkapi dengan sarana penunjang berupa heater, yaitu 

alat untuk memanaskan udara di dalam kubikel agara terhindar dari kelembapan, 

namun heater tersebut pada kondisi suhu beranjak naik akibat beban atau arus yang 

besar tidak bisa menolong, justru panas yang dikeluarkan oleh heater tersebut 

menyebabkan kenaikan tingkat uap air jenuh udara yang ada didalam kubikel 

tersebut. Kondisi ini akan meningkatkan nilai kelembapan yang bisa menyebabkan 

terjadinya korona dan kegagalan isolasi udara. 

Bila kondisi ini tidak diatasi, nilai tegangan pemunculan korona yang tinggi dan 

berkurangnya kemampuan dielektrik udara akan membuat fungsi udara sebagai 

isolator menjadi konduktor, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya hubung 

singkat antara penghantar dengan bumi dan dampaknya langsung berpengaruh pada 

tegangannya sistem penyaluran tenaga listrik ke konsumen atau sistem distrubusi 

akan terganggu, juga keruskaan atau kerugian material akan dialami oleh 

perusahaan. 

Selain itu heater yang berfungsi terus menerus selain mengakibatkan overheat 

dan buruknya lifetime dan kondisi pada kubikel, heater juga memakan daya yang 

cukup besar dan meningkatkan pemakaian sendiri gardu distribusi, sehingga 

meningkatkan rugi-rugi daya. Oleh karena itu diperlukan alat kontrol suhu dan 

kelembapan yang bisa memaksimalkan kondisi kubikel agar tetap handal dan 

efesien. (Syahbana, 2019) 

Internet of Things adalah sebuah konsep dimana suatu objek yang memiliki 

kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi 

manusia ke manusia atau manusia ke komputer yang memanfaat konektivitas 

internet yang tersambung secara terus-menerus adapun kemampuan seperti berbagi 

data dan kontrol sistem. dengan melihat aplikasi, selain itu tampilan yang dihasilkan 

dari sistem Kontrol akan mudah di analisis karena tampilan dapat berupa Grafik 

dan Tabel. Dari pembahasan kedua hal diatas, maka pada laporan ini akan dibahas 

mengenai “Sistem Kontrol Berbasis IoT”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana algoritma pemrograman pada sistem kontrol pengembangan 

sistem kontrol suhu dan kelembapan udara pada kubikel 20 kV? 

2. Bagaimana respon kontrol pada blynk terhadap mikrokontroler? 

 
1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan algoritma pemrograman pada sistem kontrol 

pengembangan sistem kontrol suhu dan kelembapan udara pada kubikel 20 

kV. 

2. Untuk mengidentifikasi ketepatan waktu respon, dan stabilitas komunikasi 

antara perangkat keras dan perangkat lunak dalam sistem kontrol yang 

dikembangkan. 

1.4 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Aplikasi dan web Implementasi Sistem Kontrol Suhu dan Kelembapan 

Udara Pada Kubikel 20 kV Berbasis IoT 

2. Rancangan sistem Implementasi Sistem Kontrol Suhu dan Kelembapan 

Udara Pada Kubikel 20 kV Berbasis IoT 

3. Program pada Implementasi Sistem Kontrol Suhu dan Kelembapan Udara 

Pada Kubikel 20 kV Berbasis IoT 

4. Draft artikel ilmiah mengenai Implementasi Sistem Kontrol Suhu dan 

Kelembapan Udara Pada Kubikel 20 kV Berbasis IoT 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari sistem kontrol suhu dan kelembapan udara kubikel 20kv 

berbasis IoT dan pengujiannya dapa menyimpulkan : 

1. Sensor DHT22 pada masing-masing kubikel memiliki kesesuaian spesifikasi 

dengan pembacaan pada masing-masing kubikel dapat bekerja sesuai dengan 

deskripsi kerja. 

2. Pada sistem kontrol manual terdapat jeda waktu rata-rata 1.2 detik dikarenakan 

koneksi pada wifi dan aplikasi Blynk yang tidak stabil namun masih dapat 

bekerja sesuai dengan kontrol sehngga tetap esfisien, serta dapat di kontrol 

pada jarak jauh . 

3.  Pada sistem kontrol otomatis tidak terjadi jeda waktu 0 detik, dikarenakan 

sistem IoT memproses data di perangkat itu sendiri sehingga tidak terjadinya 

jeda waktu. sistem kontrol secara otomatis memiliki kelebihan efisien waktu, 

efisen pengoprasionalan, dapat di kontrol melalui jarak jauh, serta dapat 

bekerja secara otomatis sesuai deskripsi kerja alat atau program alat. 

 

 
5.2 Saran 

1. Perancangan untuk kedepannya pada sistem kontrol secara manual agar 

menstabilkan jaringan wifi serta perangkat aplikasi Blynk supaya tidak adanya 

jeda waktu dalam pengoperasionalan. 

2. Kedepannya pada   kubikel   20   kV   melakukan   pengembangan   heater 

menggunakan IoT supaya dapat di monitoring dari jarak jauh. 
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